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E-ISSN: 3026-6874 Morals are an important thing that students need to pay attention to because morals
Vol: 1, Nomor: 2, Desember are the result of learning and habits taught to students. The aim of this research is
2023 to analyze the role of teachers in shaping the morals of students at the Alfi Syahrin
Halaman :638-646 Mosque MDA. Then the method used in this research is qualitative with a case study

approach to explore the problematic phenomenon of the role of teachers in shaping
the morals of students. Next, the data source was obtained from four informants,
namely three teachers who teach and one administrator at the Alfi Syahrin Mosque
MDA using a protocol. interviews, observation and documentation on data collection
techniques. Next, an analysis of the research results was carried out using analytical
techniques popularized by Miles and Huberman and there were three roles of the Alfi
Syahrin Mosque MDA teacher in shaping the morals of the students, namely the role
of the teacher as a role model, educator and guide. And the role of the teacher also
influences the morals of students to be better with the approaches taken so that
students can get used to doing good things or having good morals.
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Abstrak

Akhlak merupakan hal penting yang peru diperhatikan pada santri sebab akhlak adalah hasil dari pembelajaran
dan pembiasaan yang diajarkan kepada santri. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis peran guru dalam
membentuk akhlak santri pada MDA Masjid Alfi Syahrin. Kemudian metode yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk mendalami fenomena permasalaham peran guru dalam
membentuk akhlak santri, selanjutnya sumber data diperoleh dari empat orang informan yaitu tiga orang guru
yang mengajar dan satu orang pengurus pada MDA Masjid Alfi Syahrin dengan mengunakan protokol wawancara,
observasi dan dokumentasi pada teknik pengumpulan data. Selanjutnya dilakukan analisis hasil penelitian
menggunakan teknik analisis yang dipopulerkan oleh Miles dan Huberman dan terdapat tiga peran guru MDA
Masjid Alfi Syahrin dalam membentuk akhlak santri yaitu peran guru sebagai teladan, pendidik dan pembimbing.
Dan peran guru tersebut juga mempengaruhi akhlak santri menjadi lebih baik dengan pandekatan-pendekatan
yang dilakukan agar santri dapat terbiasa dengan melakukan hal baik atau akhlak baik.

Kata Kunci: Akhlak, Guru, Madrasah Diniyah Awaliyah, Peran, Santri

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran secara aktif agar santri bisa mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya terhadap masyarakat bangsa dan negara (Muna, 2021; Yanti &
Syaheani, 2021). Pendidikan juga merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien, pendidikan
lebih dari sekedar pengajaran, tetapi pendidikan sebagai suatu proses transfer ilmu, transfer nilai dan
pembentukan kepribadian seseorang dengan segala aspek yang dicakupnya (Sabil & Diantoro, 2021) .

Melalui pendidikan diharapkan kegiatan belajar mampu memeperlihatkan nilai, pengetahuan,
dan keterampilan manusia (Bahri, 2017; Islam, 2017). Pendidikan sebenarnya bukan hanya untuk
membuat manusia tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta cara mengembangkannya.
Tetapi pendidikan juga dapat mewujudkan manusia agar mampu belajar dengan penuh kesadaran, baik
dengan alat pembelajaran ataupun tanggung jawab mereka untuk membangun kemampuan
keterampilan dirinya secara pribadi maupun masyarakat. Pendidikan adalah anugerah pertolongan
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dengan cara diatas alam sadar diri seseorang kepada orang yang belum dewasa dalam proses
pertumbuhan ke arah kedewasaan yaitu dimana kita bisa berdiri sendiri dan mampu mempertanggung
jawabkan atas segala tindakan yang sudah dipilihnya (Hasanah, 2020).

Guru sebagai kendali utama dalam proses belajar mengajar di sekolah, maka guru lah yang
memegang peran penting dalam membentuk karakter santri, Karena guru merupakan contoh figure
manusia yang bertingkah laku baik juga menjadi orang yang bertanggung jawab untuk menumbuhkan
generasi mudah yang berwawasan luas intelektualnya tetapi juga berbudi pekerti. Dalam hal ini guru
sering beraktivitas dengan santri dalam kegiatan sehingga mendapatkan hubungan timbal balik dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, sehingga interaksi yang berlansung antara guru dan
santri menjadi salah satu syarat utama berlansungnya proses belajar mengajar (Afandi, 2013; Mubarok
& Rahman, 2021).

Busroli, 2019 menyatakan bahwa pendidikan akhlak dalam Islam dapat dimaknai sebagai
bentuk pelatihan mental dan fisik. Pelatihan tersebut dapat menghasilkan manusia yang berbudaya
tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan juga rasa tanggung jawab selaku hamba Allah. Latihan-
latihan ini bisa bersifat formal yang terstruktur dalam lembaga-lembaga pendidikan, maupun nonformal
yang diperoleh dari hasil interaksi manusia terhadap lingkungan sekitar, atau dengan kata lain
pendidikan akhlak dalam Islam dapat menjadi sarana untuk membentuk karakter individu muslim yang
berakhlakul karimah. Individu yang berkarakter mampu melaksanakan kewajiban-kewajiban dan
menjauhi segala laranganlarangan-Nya (Mbagho, 2021).

Akhlak merupakan landasan utama dalam membentuk karakter dalam diri manusia maka dari
itu, pendidikan yang berfokus untuk menjadikan tingkah laku santri yang lebih baik diutamakan pada
lembaga pendidikan (Amrullah et al.,, 2021; Mufida et al., 2023; Ranam et al., 2021; Thoha, 2015). Agar
terhindar dari sifat-sifat buruk, seperti mengejek, berbohong, mencela, atau bahkan berkata buruk
terhadap gurunya, orang tuanya dan pada lingkungan sekitarnya serta terhindar dari sikap buruk
lainnya.

Bukan suatu hal yang mustahil apabila pendidikan agama islam yang diberikan di sekolah-
sekolah secara baik, tertib, dan layak. Maka kehidupan bagi murid-murid akan lebih baik dan dapat
dengan mudah mengerjakan tugas mereka dengan sungguh-sungguh dan lancar. Seiring berjalannya
waktu banyak terjadi penurunannya akhlak santri, tata kesopanan yang kurang serta perilaku yang
sangat bertentangan dengan nila-nilai moral yang berlaku di sekolah sering terjadi seperti halnya dalam
berkata buruk, mencela, berbohong, melanggar disiplin sekolah, berkelahi, tidak berbakti kepada orang
tua ataupun gurunya dan lebih mirisnya lagi hal ini tidak terjadi kepada remaja saja, anak-anak jaman
sekarang juga melakukan hal-hal buruk seperti itu.

Oleh karena itu pentingnya seorang guru menjadi pembimbing yang baik dalam membentuk
akhlak santri agar bisa menumbuhkan akhlak terpuji pada santrinya, seperti akhlak terpuji yang selalu
optimis dalam pemikiriannya, bertakwa kepada Allah swt, selalu berbuat baik serta menyayangi dirinya
sendiri, keluarga dan juga teman-teman yang ada di sekitarnya, selalu sopan dalam bertutur kata, tidak
pernah merasa dirinya paling hebat dan selalu rajin serta semangat dalam melakukan aktivitas sehari-
hari.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan bahwa perlunya penanaman
akhlak yang lebih komprehensif pada madrasah diniyah awaliyah atau yang akrab disebut dengan MDA
pada Masjid Alfi Syahrin sebagai pencegahan dan penanggulangan degradasi moral pada dunia
pendidikan saat ini. Sesuai dengan tujuan pendidikan yang mengacu pada Undang-undang No.20 tahun
2003 “Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi santri agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negera yang demokratis serta bertanggung jawab” (Indikiriwang et al., 2020; Matlani &
Khunaifi, 2019; Sujana, 2019).

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti mengambil judul tersebut dikarenakan masih
banyak santri yang kurang bersikap sopan santun baik di luar atau di dalam kelas, berkata buruk serta
berbohong terhadap teman ataupun masyarat di sekitarnya, kurangnya semangat santri dalam
mengikuti pembelajaran, dan santri kurang baik dalam berinteraksi pada sesama manusia dan juga
terhadap Tuhannya (Wasihid, 2022). Maka, penelitian ini merumuskan bahwa bagaimana peran guru
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MDA dalam membentuk akhlak santri Masjid Alfi Syahrin agar santri dapat mengembangkan hubungan
baik pada sesama manusia agar bisa memperbaiki akhlak dengan Tuhannya serta dengan manusia
lainnya.

Dalam hal itu pentingnya pendidikan agama islam dalam membentuk karakter akhlak manusia
yang tidak hanya cerdas akan tetapi juga memiliki akhlak mulia serta mampu memahami sifat-sifat baik
yang tidak hanya akan dipahami tetapi bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh santri. Oleh
karena itu menurut penulis penting untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peran Guru MDA dalam
membentuk akhlak santri di Masjid Alfi Syahrin.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus sebab peneliti ini
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai permasalahan yang sedang dilakukan (Fadli,
2021; Yusanto, 2020). Dalam pendekatan studi kasus juga dapat mengeksplorasi dan mengungkapkan
permasalahan daro data yang luas maupun kecil sehingga hasil yang didapatkan bisa lebih kompleks
(Afrina et al., 2022; Rahman et al,, 2023; Rambe & Wirdati, 2022). Kemudian sumber data diambil dari
empat orang informan yaitu guru dan pengurus MDA Masjid Alfi Syahrin dan selanjutnya dilakukan
wawancara yang mendalam kepada empat orang informan dan data dokumentasi yang diambil saat
melakukan wawancara.Penelitian ini dilakukan pada bulan November dan dimulai tanggal 28 November
sampai 12 Desember.

Maka setelah menentukan informan peneliti juga menggunakan instrumen wawancara dengan
protokol wawancara yang divalidasi kepada pakar pada bidang penelitian ini. Untuk teknik pengambilan
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, serta tahapan selanjutnya dengan
menganalisis hasil penelitian menggunkan teknik analisis data yang disesuaikan pada Miles dan
Huberman melalui tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Kase et al.,
2023; Thalib, 2022). Jadi untuk pengecekan keabsahan hasil penelitian menggunakan triangulasi agar
dapat melihat kesesuaian dan konsistensi pada penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terkait dengan akhlak yaitu konsepsi imam al-Ghazali memberikan pemaparan mengenai tiga
dimensi pendidikan akhlak yaitu, pertama dimensi diri (dirinya dengan tuhan), kedua dimensi sosial
(masyarakat, pemerintah dan pergaulan dengan sesamanya), dan ketiga dimensi metafisik (akidah dan
pegangan dasar) (Majid, 2022; Mukhlas, 2008). Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada guru dan
pengurus MDA Masjid Alfi Syahrin dalam penanaman akhlak pada santri bahwa terdapat beberapa
indikator dalam penanaman akhlak yaitu Peran guru terbagi menjadi tiga dalam membentuk akhlak
pada santri yaitu sebagai teladan, pendidik dan pembimbing (Ali Muhsin, 2019; Setiawan, 2021; Syirly
& Wirdati, 2022). Agar hasil penelitian dapat terlihat secara jelas maka akan di deskripsikan menjadi
gambar sehingga mudah dipahami sebagai berikut:

Pendidik

Teladan Pembimbing

Peran Guru dalam
membenruk Akhlak Santri
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Gambar.1 Deskripsi Peran Guru dalam membentuk Akhlak Santri

Berdasarkan dengen ketiga komponen peran guru MDA dalam membentuk akhlak santri yang
dijelaskan oleh informan melalui wawancara dan kemudian dianalisis dengan kutipan-kutipan
wawancara berikut namun pernyataan yang diberikan informan di klasifikasi oleh peneliti dengan
bahasa yang berbeda namun maknanya sama dengan yang disampaikan oleh informan sebagai berikut:

Pertama, peran guru MDA sebagai Teladan dalam membentuk akhlak santri dan ini diungkapkan
melalui wawanvcara berikut:

Table 1. Kutipan Wawancara Peran Guru Sebagai Teladan Dalam Membentuk Akhlak

Santri
Informan Kutipan Wawancara
2 ..guru adalah figur untuk penanaman akhlak pada santri, sebagai guru

harus memberikan contoh kepada santri dengan cara sholat berjamaah
diwaktu asar bersama santri agar santri dapat melihat langsung
bahwa guru menjadi contoh yang nyata baginya.

3 Sebagai guru kita adalah contoh bagi santri, jadi biasanya kami para
guru memperlihatkan akhlak yang baik kepada santri agar santri bisa
mengikuti hal yang baik dari guru-gurunya. Biasanya kami juga
memberikan contoh untuk berdoa sebelum belajar dan berusaha untuk
menjadi orang yang baik,...

4 Dalam penanaman akhlak biasanya kami sebagai guru selalu berusaha
memberikan contoh kepada santri melalui kegiatan-kegiatan yang ada
pada program MDA, dan hal ini juga menjadi kegiatan positif seperti
berkata dengan lemah lembut kepada santri dan memberikan kata-
kata yang baik agar santri juga terbiasa dengan berbicara dengan baik.
Sebenarnya dalam peranan membentuk akhlak ini hal yang paling
diperhatikan bagi santri adalah gurunya, jadi sebagai guru harus
berusaha untuk menjadi yang terbaik bagi santrinya.

Kemudian yang kedua, peran guru MDA sebagai Pendidik dalam membentuk akhlak santri yang
diungkapkan oleh informan sebagai berikut:

Table 2. Kutipan Wawancara Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Membentuk Akhlak

Santri
Informan Kutipan Wawancara
1 Tugas utama seorang guru adalah mendidik karena guru tidak terlepas

pada tranfer ilmu kepada santrinya. Hal ini sangat diperhatikan bahwa
guru perlu menanamkan nilai-nilai agama pada santri untuk
membentuk akhlak yang baik pada santri..

3 Seorang guru adalah pendidik yang memiliki peran penting dalam
membentuk akhlak yang baik pada santri. Sebagai pendidik guru juga
harus memiliki metode dan pendekatan agar santri mendapatkan
pemahaman yang baik dalam membentuk akhlaknya, ssesuai dengan
pengetahuan dan pengajaran dari seorang guru,,

4 Untuk membentuk akhlak santri, guru memiliki tugas penting dalam
mendidik santri dan ini menjadi titik tolak bagi guru dalam
mengajarkan nilai-nilai kebaikan agar tertanam dalam diri santri
bahwa santri harus memiliki karakter yang baik...
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Selanjutnya yang ketiga, yaitu peran guru sebagai pembimbing dalam membentuk akhlak santri,
sebagaimana ungkapan informan berikut:

Table 2. Kutipan Wawancara Peran Guru Sebagai Pembimbing Dalam Membentuk Akhlak

Santri
Informan Kutipan Wawancara
1 Peranan yang sangat penting dilakukan seorang guru dalam

membentuk akhlak santri yaitu membimbing santri melalui
pemahaman yang telah didapatkan dan menerapkan ilmu yang telah
dipelajarinya sehingga dapat diamalkan pada kehidupan sehari-hari...

2 .untuk membentuk akhlak santri, peran guru dalam membimbingnya
adalah hal yang sangat diperlukan agar santri dapat memahami hal
yang benar dengan adanya bimbingan seorang guru.

4 Setelah mengajarkan nilai-nilai agama melaui MDA maka guru juga
berperan dalam membimbing santri untuk mengamalkan
pengetahaunnya pada kesehariannya agar santri juga memahami
pentingnya ilmu dan mengamalkannya. Hal ini juga terdapat peran
guru dalam membentuk akhlak santri dengan membimbing kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh santri.

Berdasarkan pada temuan penelitian di atas bahwa peran guru dalam membentuk akhlak santri,
adanya peran guru sangat membantu santri dalam menjalankan kehidupan sehati-hari dapat lebih
bermakna dengan peran guru yang sangat penting dan memperhatikan santri dalam pengamalan dari
ilmu agama yang telah ia dapatkan pada pembelajaran di kelas MDAMasjid Alfi Syahrin. Ketiga peran
guru tersebut juga tidak terlepas pada penanaman nilai-nilai agama, memberikan contoh yang baik,
menciptakan lingkungan yang kondusif, pembiasaan, dan memberikan metode-metode yang baik dalam
pembentukan akhlak pada santri.

Pembentukan akhlak santri pada MDA Masjid Alfi Syahrin merupakan proses yang
berkelanjutam dengan komitmen dan konsisten dalam memberikan contoh dengan perilaku berakhlak
yang baik dan menanamkan nilai-nilai agama pada santri. Kemudian dalam pembentukan akhlak juga
tidak terlepas pada kerjasama antara guru dengan orangtua dan masyarakat dalam upaya pembentukan
akhlak pada santri. Untuk itu peneliti juga mendapati beberapa dokumentasi pada saat penelitian
berlangsung gambaran dari pembentukan akhlak santri sebagai berikut agar lebih jelas pada deskripsi
penelitian ini.
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I
Gambar 2. Deskripsi Perassn Guru dalam Membentuk Akhlak Santri
PEMBAHASAN

Terkait dengan peran guru MDA Masjid Alfi Syahrin dalam membentuk akhlak santri terdapat
tiga peran guru yaitu sebagai teladan bagi santri, sebagai pendidik, dan sebagai pembimbing. Maka hal
ini juga sejalan dengan pendapat Al-Ghazali bahwa akhlak merupakan perbuatan bukan kekuatan atau
ma'rifah (mengetahui dengan mendalam) namun akhlak merupakan keadaan dalam jiwa dan perbuatan
yang muncul dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran terlebih dahulu atau secara spontan (Busroli,
2019; Suryadarma & Haq, 2015; Tarom, 2021). Kemudian hal ini juga sejalan dengan pendapat Ibnu
Maskawaih yanhg menekankan pada akhalak yaitu keadaan yang bersifat rasional atau doronhgan nafsu.

Pembagian akhlak dari al-Ghazali terdapat empat kreteria yaitu kekuatan ilmu, kekuatan marah,
kekuatan nafsu syahwat dan kekuatan keseimbangan (keadilan) (Budiyono, 2019). Dengan adanya
kreteria akhlak tersebut dapat diklasifikasikan akhlak tersebut dalam pembagian akhlak yang terbagi
menjadi dua yaitu akhlak baik (mahmudah) dan akhlak buruk (madzmumah) (Mustofa, 2020). Oleh
sebab itu, seseorang yang berperilaku baik cenderung pada akhlak mahmudah dan melakukan kegiatan
dengan hal-hal yang positif dan bagitu pulak sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru MDA dalam membentuk akhlak juga selaras
pada metode pendidikan akhlak yang diusung oleh al-Ghazali dalam mendidik akhlak itu terbagi
menjadi dua cara (Rahmawati, 2019), yaitu; pertama, mujahadah dan membiasakan latihan dengan amal
shaleh, maka hal ini terkait dengan peran guru sebagai teladan dan mendidik santri dalam pembentukan
akhlak, yang mana santri dapat memerangi hawa nafsu dengan belajar bersama guru dengan memahami
nilai-nilai agama atau pembelajaran agama yang telah diajarkan guru pada saat belajar.

Kemudian membiasankan hal-hal baik kepada santri dengan mencontohkan perilaku baik yang
dapat ditiru oleh santri, sebab peran guru juga sebagai teladan dapat memberikan pembiasaan baik
melalui kegiatan-kegiatan sederhana yang dilakukan saat belajar, salah satu contohnya adalah berdoa
sebelum belajar, berkata yang baik dan sopan, sholat berjamaah bersama di Masjid dan hal positif
lainnya yang dapat dilakukan oleh guru sebagai contoh bagi santri.

Yang kedua yaitu, perbuatan itu dikerjaka secara berulang-ulang dan ini sesuai pada peran guru
sebagi pembimbing dalam membentuk akhlak santri. Pada pembentukan akhlak dilakukan secara
berulang-ulang dengan cara membimbing santri agar dapat memiliki perilaku yang baik dan akhlak juga
dibentuk melalui kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ilang dengan adanya bimbingan dari guru
dan membantu santri dalam melakukan perbuatan tersebut menjadi lebih terarah.

Dalam pembentukan akhlak ini peran guru sangat penting untuk mendominasi dalam
pembentukan akhlak santri namun pembentukan akhlak ini juga tidak terlepas pada metode dan
pendekatan untuk membentuk akhlak yang baik bagi santri. Pembentukan akhlak juga tidak terlepas
pada bimbingan oraangtua dan masyarakat atau lingkungannya sebab anak sangat rentan pada
lingkungannya dan meniru apa yang sering dilihat olehnya, maka perlu diarahkan tidaknya peran guru
saja tetapi butuh kerjasama yang baik dari lingkungan rumah dan masyarakat untuk diarahkan pada hal
yang positif sehingga pembentukan kepribadian anak juga dapat terarah pada hal yang baik.

Oleh sebab itu, pembentukan akhlak bertujuan untuk membentuk perilaku yang baik dan moral
yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama sebagai cerminan dari kepribadian, dalam pembentukan
akhlak ini tidak bisa ditekankan hanya kepada guru saja, tetapi butuh bantuan dari lingkungan rumah
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dan masyarakat dalam membentuk kepribadian atau akhlak pada santri dengan penerapan keagamaan
yang dilakukannya, sehingga santri tidak hanya mencontoh dari satu sisi yaitu guru namun juga pada
orangtua dan masyarakat sekitar yang menimbulkan dampak positif pada santri.

KESIMPULAN

Dalam pembentukan akhlak bukanlah hal yang instan, melaikan proses yang membutuhkan
usaha dan komitmen yang berkesinambungan dari berbagai pihak, namun guru sebagai figur yang
menhgajarkan hal baik pada anak memiliki peran yang sangat penting selain memberikan pembelajaran
guru juga memiliki peran penting dalam membentuk akhlak santri diantara peran guru yang pertama
yaitu, sebagai teladan bagi santri yaitu memberikan contoh yang baik dan moral sehingga santri dapat
meniru dan menginternalisasikan nilai-nilai akhlak yang diajarkan. Kedua yaitu sebagai pendidik, guru
MDA memberikan pembelajaran yang melibatkan pada nilai-nilai akhlak dalam kurikulum dan
pengajaran sehari-hari. Dan yang tetiga sebagai pembimbing yaitu memberikan arahan dan nasihat
kepada santri dalam menghadapi situasi dan tantangan moral. Dengan demikian, tiga peranan ini sangat
penting dilakukan oleh guru dan perlu dikuasai dalam penerapannya untuk membentuk akhlak santri.

Bagian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, yang mengacu pada
tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang
merupakan esensi dari temuan penelitian.
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